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Analisis Profil Aliran Sungai Lambidaro 
Akibat Pasang Surut

ABSTRAKSI

Sungai Lambidaro merupakan salah satu sungai yang dipengaruhi oleh pasangsurut 
Sungai Musi. Pada saat kondisi pasang, biasanya terjadi luapan air (banjir) di 
beberapa titik di sepanjang sungai ini terlebih jika pada saat tersebut terjadi hujan 
deras. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan karakteristik dan tipe pasang surut di 
muara sungai serta profil aliran sungai akibat pengaruh pasang surut di muara sungai. 
Profil aliran yang dihasilkan dalam penelitian ini diharapkan dapat memperkirakan 
titik-titik yang rawan untuk terjadi banjir pada saat kondisi pasang.

Penelitian ini dilakukan dengan cara pemodelan profil aliran sungai akibat pengaruh 
pasang surut menggunakan program HEC-RAS 4.1 berdasarkan hasil pengukuran 
elevasi muka air dan kecepatan aliran selama 7 hari (24 s.d. 31 Oktober 2012). 
Pengukuran dilakukan di hulu dan hilir sungai, yaituSta. ID-5 dan Sta. ID-15B. 
Pengukuran juga dilakukan di cabang sungai, yaitu pada Sungai Lambidaro Cabang 
Hulu (Sta. ID20-3), Sungai Taman (Sta. ID65-16), dan Sungai Lambidaro Cabang 
Hilir (Sta.ID-CPOlA). Sebagai kontrol terhadap hasil pemodelan, dilakukan juga 
perhitungan profil aliran secara manual menggunakan Standard step method.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 1 hari secara umum terjadi 1 kali pasang 
dan 1 kali surut, sehingga pasang surut di muara sungai dikategorikan sebagai tipe 
pasang surut harian tunggal (diurnal tide). Hasil pemodelan profil aliran menunjukkan 
bahwa surut terendah terjadi pada tanggal 26 Oktober 2012 pukul 08.00 WIB, dan 
pasang tertinggi terjadi pada tanggal 27 Oktober 2012 pukul 21.00 WIB. Pada saat 
kondisi pasang tertinggi terdapat 2 titik yang terjadi banjir, yaitu Sta. ID-7 dan Sta. 
ID-11. Kedalaman aliran di sepanjang sungai berdasarkan hasil pemodelan HEC-RAS 
4.1 dibandingkan dengan hasil perhitungan manual menunjukkan hasil yang tidak 
jauh berbeda, dimana persentase error antara keduanya untuk profil aliran maksimum 
dan minimum masing-masing adalah 5,.. % dan 5,.. %.

Kata kunci: Pasang surut, profil aliran sungai, hidrolika saluran terbuka, HEC-RAS
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan negara kepulauan yang dikelilingi oleh lautan. Dua 

lautan besar yakni Samudera Indonesia dan Samudera Pasifik dan posisinya yang 

berada di garis katulistiwa menyebabkan kondisi pasang surut, angin, gelombang, 

dan arus laut cukup besar. Hasil pengukuran tinggi pasang surut di wilayah laut 

Indonesia menunjukkan beberapa wilayah lepas laut pesisir daerah Indonesia 

memiliki pasang surut cukup tinggi.

Pasang surut laut merupakan suatu fenomena pergerakan naik turunnya 

permukaan air laut secara berkala yang diakibatkan oleh kombinasi gaya gravitasi 

dan gaya tarik menarik dari benda-benda astronomi terutama oleh matahari, bumi 

dan bulan. Pengaruh benda angkasa lainnya dapat diabaikan karena jaraknya lebih 

jauh atau ukurannya lebih kecil. Faktor non astronomi yang mempengaruhi pasang 

surut terutama di perairan semi tertutup seperti teluk adalah bentuk garis pantai dan 

topografi dasar perairan.

Pengetahuan mengenai kondisi pasang surut di Indonesia sangat penting bagi 

pengukuran, analisis dan pengkajian data muka air sungai untuk berbagai kegiatan 

yang berkaitan dengan sungai seperti pencemaran sungai, pengolahan sumber daya 

hayati perairan atau pertahanan nasional. Selain itu pengetahuan pasang surut juga 

akan mempengaruhi cara hidup, cara keija dan bahkan budaya masyarakat yang 

hidup de daerah aliran sungai tersebut. Selanjutnya dijelaskan bahwa pengetahuan 

pasang surut secara global juga dapat memberikan informasi yang bermacam- 

macam, baik untuk kepentingan ilmiah maupun pemanfaatan secara luas. 

Pengetahuan tentang pasang surut juga sangat diperlukan dalam kegiatan di 

pelabuhan, pembangunan di daerah sungai, dan lain-lain.

Sungai Lambidaro yang menjadi daerah tinjauan penelitian juga merupakan 

salah satu sungai yang terpengaruh oleh pasang surut Sungai Musi yang dimana pada 

kondisi pasang dan adanya hujan dengan curah hujan yang tertinggi biasanya di 

sebagian titik atau daerah terjadi luapan air (banjir) di pemukiman sekitar Sungai 
Lambidaro.

Mengingat pentingnya data kondisi pasang surut untuk berbagai kegiatan yang 

berkaitan dengan sungai sebagaimana di uraikan di atas maka perlu adanya studi

1
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tentang pasang surut di wilayah sungai tersebut. Penelitian ini salah satu cara untuk 

mengetahui kondisi dan jenis pasang surut di daerah tersebut dan menjadi rencana 

pengendalian banjir di masa yang akan datang.

1.2 Rumusan Masalah
Sungai Lambidaro merupakan salah satu sungai yang terpengaruh oleh pasang 

surut Sungai Musi. Pada kondisi pasang, biasanya di sebagian titik teijadi luapan air 

(banjir) terlebih disertai adanya hujan dengan curah hujan yang tinggi. Penentuan 

jenis pasang surut diperlukan untuk mengetahui karakteristik kapan teijadi pasang 

tertinggi dan surut terendah serta jumlah periode pasang dan surut dalam satu hari. 

Analisis profil aliran di sepanjang Sungai Lambidaro akibat pengaruh pasang surut 

Sungai Musi diperlukan untuk mengetahui titik/daerah yang rawan teijadi banjir. Hal 

ini juga dibutuhkan sebagai informasi untuk rencana pengendalian banjir di masa 

yang akan datang.

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan dalam penulisan ini adalah :

1. Menganalisis karakteristik pasang surut di Sungai Lambidaro

2. Memodelkan profil aliran di sepanjang Sungai Lambidaro akibat pengaruh 

pasang surut menggunakan program HEC-RAS 4.1.

3. Menghitung profil aliran pada pasang tertinggi dan surut terendah 

menggunakan Standard Step Method.

1.4 Ruang Lingkup Penulisan

Penelitian pasang surut di Sungai Lambidaro dimulai pada tanggal 

24 Oktober 2012 pukul 08:00 WIB dan selesai pada tanggal 31 Oktober 2012 

pukul 07:00 WIB . Adapun alat yang digunakan untuk mengukur tinggi muka air 

yaitu alat ukur manual atau meteran. Sedangkan untuk mengukur kecepatan 

aliran menggunakan alat ukur debit Current Meter. Pengukuran pasang surut 

muka air sungai dan kecepatan aliran dilaksanakan selama 7 hari dan diukur 

setiap jamnya.
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1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab dengan 

uraian sebagai berikut: 

a. Bab I. Pendahuluan
Pada Bab I ini akan menguraikan tentang latar belakang penulisan, 

masalah yang dibahas dalam penelitian, tujuan penulisan, ruang lingkup 

pembahasan dan sistematika penulisan laporan Tugas Akhir.

b. Bab II. Tinjauan Pustaka
Pada Bab II ini akan dibahas mengenai tinjauan pustaka yang 

menginformasikan tentang bahan-bahan yang berasal dari pustaka maupun yang 

berasal dari penelitian secara umum dan juga berisi rujukan kepada peneliti 

terdahulu mengenai topik yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.

c. Bab III. Metodelogi Penelitian

Pada Bab III ini akan dibahas mengenai metode atau langkah-langkah 

yang dilakukan dalam melakukan pengambilan data dan pelaksanaan penelitian 

yang digunakan dalam menganalisis data yang didapat.

d. Bab IV. Analisis dan Pembahasan

Pada Bab IV ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan hasil 

penelitian yang telah didapatkan.

e. Bab V. Penutup

Pada Bab V ini berisikan kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian 

beserta saran untuk memperbaiki penelitian dimasa yang akan datang.
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